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KATA PENGANTAR 

Dalam setiap daerah terdapat tradisi-tradisi tradisional yang dihidupi dan 

dijalankan oleh masyarakat. Tradisi-tradisi yang ada itu dihidupi dan dijalankan 

sebagai bentuk penghormatan kepada para leluhur (kewoko kelite) atau para 

pendahulu yang telah mewarisi tradisi tersebut. Masyarakat Lamaholot khususnya 

masyarakat Lewotanaole adalah salah satu masyarakat yang masih menghidupi dan 

meneruskan tradisi lokal yakni tradisi syukuran atau dalam bahasa daerahnya Wu’u 

Lolo. Tradisi budaya dalam syukuran panen (Wu’u Lolo) ini telah menyatu dalam 

kehidupan masyarakat Lewotanaole dengan erat. Tradisi ini selalu dilaksanakan 

setiap tahun. Dalam konteks tradisi ini, masyarakat setempat menyampaikan rasa 

syukur dan  terima kasih mereka kepada Sang Pemberi dan alam semesta (Lera 

Wulan Tana Ekan) serta para leluhur (Kewoko Kelite) dan entitas spiritual  yang 

diyakini sebagai pemberi rezeki melimpah dalam bentuk hasil panen. Lebih daripada 

sekadar serangkaian tindakan ritual, tradisi syukuran panen (Wu’u Lolo) memiliki 

dampak yang mendalam dalam memperkuat hubungan sosial di antara anggota 

masyarakat. Tradisi syukuran panen (Wu’u Lolo) menjadi momentum penting yang 

menggalang kekeluargaan dan solidaritas di antara mereka, memperkokoh ikatan 

emosional dan kebersamaan. Selain itu, tradisi syukuran panen juga memainkan 

peran penting dalam melestarikan  warisan budaya dan nilai-nilai tradisional yang 

diwariskan dari generasi ke generasi agar budaya dalam tradisi tersebut tidak hilang. 

Dalam tradisi yang dibangun ini bukan hanya sekedar rasa syukur yang 

dibangun melainkan dibalik syukuran itu ada makna kekeluargaan yang dibangun. 

Tradisi syukuran panen (Wu’u Lolo) dalam suasana kekeluargaan tersebut memberikan 

peluang bagi setiap anggota keluarga  untuk bersatu, menikmati kegembiraan, dan 

menghargai hasil panen secara bersama-sama. Lazimnya, keluarga bekerja sama dalam 

menyiapkan segala sesuatu untuk merayakan acara syukuran panen, termasuk 

mempersiapkan makanan dan membersihkan tempat perayaan. Selama perayaan 

syukuran panen ini dijalankan, setiap anggota keluarga saling membantu dalam 

berbagai aktivitas, seperti memasak, menyajikan hidangan, dan menghibur tamu-tamu 

yang hadir. Tradisi ini menguatkan ikatan emosional di antara anggota keluarga, 

meningkatkan rasa solidaritas, dan mengokohkan hubungan erat antar-generasi.  
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Tradisi syukuran panen juga menjadi kesempatan untuk mengajarkan nilai-nilai 

kekeluargaan kepada generasi muda tentang kerjasama, menghormati, dan peduli satu 

sama lain dalam keluarga. Saat bercerita dan berbagi pengalaman selama acara, anak-

anak bisa belajar betapa pentingnya bekerja sama dan menghargai kontribusi setiap 

anggota keluarga. Selain itu, saat acara tersebut juga bisa menjadi waktu untuk 

merencanakan hal-hal seperti pembagian hasil panen, rencana kegiatan pertanian 

selanjutnya, atau membicarakan tentang masa depan dan cita-cita keluarga. 

Dalam menulis tulisan ini, penulis tidak sendirian. Ada banyak bantuan, 

baik dukungan moral maupun material, yang diterima penulis dari berbagai pihak 

selama proses penulisan hingga selesai. Bantuan-bantuan tersebut sangat berharga 

dan berarti bagi penulis karena menyadari bahwa penulis tidak bisa 

menyelesaikan karya ini hanya dengan kemampuan sendiri. Oleh karena itu, 

penulis ingin mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan sebagai sumber 

kebijaksanaan yang selalu memberikan cahaya bagi pikiran setiap orang. Penulis 

sadar bahwa hanya dengan anugerah-Nya, karya ilmiah ini bisa terselesaikan.  

Penulis juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga 

kepada dosen pembimbing Andreas Tefa Sau, Lic, yang masih menyisihkan 

waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan 

karya ilmiah ini. Juga, terima kasih kepada Dr. Yosep Keladu, yang telah bersedia 

menjadi penguji untuk karya ilmiah ini. 

Penulis juga mengucap terima kasih yang berlimpah kepada: Para 

formator di komunitas Domus Studiorum Beato Dionisius Wairklau: RP. Yanto 

Yohanes Ndona O.Carm, RP. Oktavianus Tiwu Setu O.Carm, RP. Didimus 

Dikwan Keuman Sai Moan Wodo O.Carm, RP. Irenius Visensius Ngaku O.Carm 

dan RP. Leonardus Jawa, O.carm yang telah memperhatikan penulis dengan 

segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki serta menyediakan semua sarana 

yang mendukung penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. 

Penulis juga mengucap terima kasi kepada Ordo Karmel Provinsi 

Indonesia, secara khusus Ordo Komisariat Indonesia Timur: RP. Fransiskus Berto 

Gagu, O. Carm (Komisaris), RP. Yanto Yohanes Ndona, O. Carm dan RP. 

Marselinus Barus, O. Carm (Dewan Komisaris) yang telah menerima saya untuk 

bergabung bersama keluarga besar Ordo Karmel. 
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ABSTRAK 

Louis Don Kewuan, 20. 75. 6859. Makna Tradisi Wu’u Lolo dalam Masyarakat 

Lewotanaole. Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero, 2025. 

 Penulisan skripsi ini dibuat dengan tujuan untuk menelaah dan menjelaskan 

makna dari ritus Wu’u Lolo dalam meningkatkan kekeluargaan suku di desa 

Lewotanaole. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini 

adalah metode kualitatif. Metode penelitian ini ditempuh melalui beberapa tahap 

berikut: penulis melakukan studi lapangan dengan cara mewawancarai narasumber 

yang merupakan tokoh-tokoh adat dan tokoh masyarakat yang mengetahui dengan 

jelas ritual Wu’u Lolo. Selain menganalisis seluruh hasil wawancara, penulis juga 

mencari dan membaca berbagai sumber referensi yang sesuai dengan tema yang 

diangkat, seperti: buku, artikel, dan jurnal. 

 Dari hasil penelitian, penulis berpendapat bahwa tradisi Wu’u Lolo 

merupakan salah satu kebudayaan lokal yang selalu dirayakan setiap tahun oleh 

masyarakat Lewotanaole sebagai bentuk penghormatan kepada para leluhur yang 

telah mewarisi ritual tersebut. Ritus Wu’u Lolo mengandung banyak makna, 

seperti: kekeluargaan, persatuan, gotong royong, serta merupakan bentuk ucapan 

rasa syukur kepada Tuhan dan para leluhur atas hasil panen. Dengan memaknai 

prinsip hidup yang terkandung di dalam tradisi tersebut, masyarakat setempat 

menjadi lebih erat dalam membangun hubungan kekeluargaan yang saling 

menghargai dan menciptakan relasi yang harmonis.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ritus Wu’u Lolo merupakan 

salah satu warisan budaya yang tidak hanya sekedar sebuah tradisi belaka, 

melainkan sebuah warisan luhur yang mengandung ajaran hidup yang bisa 

dijadikan sebagai pedoman bagi kelangsungan hidup masyarakat desa Lewotanaole. 

Kata kunci: Ritual Wu’u Lolo, Kekeluargaan, dan Desa Lewotanaole. 
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ABSTRACT 

Louis Don Kewuan, 20. 75. 6859. The Significance of Wu'u Lolo Tradition in 

the Lewotanaole Community. Thesis. Philosophy Study Program, Institute of 

Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2025. 

This thesis aims to examine and elucidate the meaning of the Wu'u Lolo 

ritual in enhancing familial ties among the Lewotanaole community. A qualitative 

research methodology was employed, involving field studies and in-depth 

interviews with key informants, comprising traditional leaders and community 

figures well-versed in the Wu'u Lolo ritual. In addition to analyzing the interview 

data, the author also conducted a comprehensive review of relevant literature, 

including books, articles, and journals. 

The research findings indicate that the Wu'u Lolo tradition is a vital 

component of local culture, annually observed by the Lewotanaole community as 

a form of reverence for their ancestors. The Wu'u Lolo ritual encompasses a rich 

array of meanings, including familial, unity, mutual cooperation, and expressions 

of gratitude to the divine and ancestral entities for the harvest. By interpreting and 

internalizing the principles embedded in this tradition, the local community 

fosters stronger familial ties, cultivating a culture of mutual respect and harmony. 

In conclusion, this study demonstrates that the Wu'u Lolo ritual constitutes 

a significant cultural heritage, transcending its role as a mere tradition to embody 

a noble legacy replete with life-affirming values that can inform and guide the 

sustainability of Lewotanaole community life. 

Keywords: Wu'u Lolo Ritual, Familial Ties, Lewotanaole Community. 
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